ISSN 0216-9487

Jurnal limiah

KONSERVASI
HAYATI




DAFTAR IS1

Halaman
Penyerbukan Dan Sistem Reproduksi Ranunculus arcis var. mippomiciy
Ranunculaceae) Di JAPAN ...t b s s e 1-4
Svamsuardi
Morfometrik Jenis-Jenis Famili PYcnonotidae ..o 5-12
Jarulis
Kondisi Eksistensi Tumbuhan Pakan Gajah (Efephas maximus sumairanus
Temminck. 1847.) Dalam Kawasan Hutan Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS)
Air 1puh Hilau - Air Bernu Kabupaten Muko-Muko ..o 13-17
Rizwar dan Darmi
K ualitas Savana Bekol Sebagai Feeding Ground Bagi Rusa (Cervas timorensis) dan
Banteng (Bos favanicus) di Taman Nasiomal Raliran Jawa TImUr o 18-26

Djufri

Kelimpahan dan Pola Distribusi hasrrcrpnda di Sungai Gajah Wong yang Melintasi Desa Catur
Tunggal, Sleman Yogyakarta .. T e e i i e A T
Trikinasi Handayani



Jurnal Ilmiah Konservasi Hayati

ISSN 0216-9487

Jurnal ini dihimpun dari artikel yang merupakan hasil penelitian bidang Biologi dengan
frekuensi penerbitan dua kali setahun vaitu pada bulan April dan Oktober,

Penanggung Jawab
Dirs. Syarifuddin, M.S
(Ketua Program Studi Biologi FMIPA Universitas Bengkulu)

Ketua Editor
Jarulis, S.5i, M.Si

Sckretaris
Dra. Rochmah Supnati, M.S¢

Bendahara
Dra, Darmi, M.S

Dewan Editor
Drs. Syalfinaf Manaf, M.5
Drs. Rizwar, M.S
Drrs. Herry Harvanto, M.Sc
Dewi Jumiami, S.5i

Mitra Bestari [Untok Edisi ini)
Prof. Dr. Siti Salmah (INAND)
Dr. Hilda Zulkifli, DEA (UNSRD
Imam Rusmana. Ph.D (IPB)
Chotrul Mushm, Phd) ( UNIB)
Nanik Setiowati Ph.D (UNIB)
Dirs. Welly Darwis, M.S (LNIB)
Dr. Apus Purwanto (LINTLA)

Penerbit
Badan Kerjasama Perguruan Tinggi Negeri
Wilayah Barat Indonesia
Bidang Biologi

Alamat Redaksi

Juruzan Hiologh Fakultas Matematika dan Lmu Pengetahuan Alam
Ciedupg [ Liab, 1 W R Sopratman 38371 Bengkido TelpFax (0736) 20819
e=mail - biounib W13 e vahon.cam



Konservasi Hayati Vel 01 No. 01 April 2006, him. 27-34
ISSN 02 16-9487

KELIMPAHAN DAN POLA DISTRIBUSI GASTROPODA DI SUNGAI GAJAH
WONG YANG MELINTASI DESA CATUR TUNGGAL, SLEMAN YOGYAKARTA

Trikinasih Handayani'

'= Prodi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Ahmad Dahlan
Accepted, February 1 " 2006; Revised, March 13 " 2006

ABSTRACT

The aims of this study is to find out the abundance and distribution pattern of gastropodes in
Gajah Wong river crossed Catur Tunggal Village, Sleman Yogvakarts. The method used to
collect the data of gastropode is plotless Method. The distribution patern gastropode analyzed
using Hopkins formula. In order to know the abundance of gasiropode we used suitabie density
estimation with Diggled®™s formula, The result shows that distribution pattern all of
gastropode species in Gajah Wong river crossed Catur Tunggal, Sleman,Yogyakarta is
clumped The highest abundance of gastropode species is Brotia testudinaria with density
average 1,593 individu/'m’. The averaze density are Melanoidey granifera s 0,685 individuw'm’,
Brotia costula is 0400 individwm® and Melanoides mberculata 150234 individwm®

respectively.

Key word : Distrifution pattern, abundance, gastropode.

PENDAHULUAN

Ekosistem sungai merupakan salah satu
bentuk ekosistem perairan vang dinamis dan
unik. Banyak aktivitas manusia  yang
memanfaatkan  ekosistem  sunpai  baik
memantaalkan air sebagai bahan dan proses
maupun sebagai tempat pembuangan |imbah
cair. Pada sisi lain penambangan material
sehagai bahan bangunan dilakukan secara
besar-besartin dan terus menerus, Ekosistem
menurut konsepnya adalah sistem ekologi
vang di dalamnya mengandung komponen
fisik, kimia dan biologi. Faktor fisik dan
kimia adalsh kondisi pembatas komponen
biologi untuk dapat tetap eksis. Faktor
biologi ditunjukkan adanya komunitas
organisme yang hidup di dalam habitatnya
untuk jangka waktu tertent. Hal rersebut
diatas memberi gambearan tentang idealnva
suaty ekosistern perairan maupun ckosistem
pada umuminya

Sungai merupakan ekosistem air tawar vang
airnya mengalir dari hulu ke hilir, sehingga
terjadi perpindahan energi dan mater] dari
saiu tempat ke tempat lain. Fungsl sungal
satigal  tergantung pada  koalitas  dao
kusntitasnya Kualitas air di tentukan oleh
sumbernya. masuknya energi dan  materi
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sepanjeng dscrah sliran sungai tersebut, dan
kebanyvakan juga ditentukan oleh aktifitas
manusia. Kuantitas sungai sangal tercantung
pada rusine dan besar Kecilnya sumber sena
pemakaian di hilirmya

Terdapal tiga sunpai vang melintasi kota
Yogyakarta, yaitu sungal Gajah Wong, Code
dan Winongo. Secara smum ke tiga sungai
tersebur berasal dari hulu yang sama sehingga
kondisi di lokasi sebelum kota relatif sama, di
tengah kota sudah mulai berbeda. Dari ke tiga
sungal lersebul’ salah sate sungai  yang
melintasi desa Catur wunggal, adalah sungai
Gajah wong. Keadaan sungai tersebut sangat
ditentukan oleh musim, hila musim penghujan
volime aimya banyak. tetapi bila musim
kemarau air sungai menjadi surut serta
volume airnya sedikit temapi aimya jernih.
Keadaan volume air sungai Gajnh Wong yang
tidak tetap, akan mempengaruhi sifat dasar
sungai, kuat arus air, tingkat kejemihan air,
pH air sungai serta biota vang hidup di sungai
tersebut, Dasar sungainva termasuk berbatu
pada daerah tengah sungai dan sedikit
berlumpur pada dserah  pinggir sungai
Keadaan dasar sungai tersebut mempengaruhi
kecepatan arus sungal. Arus sungai Gajah
Wong vang melinmasi desa Cawr Tunggal saar
musim hojan volume aimyva bertambah secara



cepat dmn  mendadak, karena  meperima
buangan air dari daerah pingeir sungai dan
sungai-sungai kectl yang bermuard di sungai
tersebut, sehingga dengan adormya kondisi
lingkungan lersebul.  tentu  saja  akan
mempengarohi kemelimpahan maupun pola
distribusi dari beberapa biata vang hidup di
dalammya,  Pada wmumnya  biota  vang
banvak penvebamanmyn  puda  system ol
tawar tersehin adilah jenis-enis siput i
wang termasuk helas gastropoda. lenls-jenis
castropodi tersebut  bebefapa - merupakan
tuan rumah sementara (hespes intermedier)
cacing-cacing porasil, tecufama  cdcing
Schistomna, parasil daruh pada munnsia vang
mentyebabkan  penyakit  Schistosomiasis.
lenis-jenis tertentu sepertl Drotia costidu
dapat berperan sehagai hospes |mermedier
cacing ftrematoda. parasit  Puragonimis
westarsmanilpanyebal penyakin padang parg,
pary pacla mnusii,

Hasil penelitian Hogdey ) (2004)
menunjukkan  bahwa  kellmpahan  Sendia
eoafili, vamyg merupakan salih satu jenis
zastropoda di sungal Ciajah Wong wang
meiintasi desa Condong Cawr adulah 535
A 6,82/ mAZ sedangkan polz disiribusinya
adialah mengelompok. Desa Catur Tungeal
mierupakan  saldh saty daerabh i ko
Yopvekarta vang dilimasi sungai Gajah
Wong, vang merupakan  kelanjuetan  dari
sungai Cigjah Wonp vanp melintasi desa
Condomg Catur dari arah hulu ke hilic. Olzh
karena itu perln  kiranys  di  lakukan
penglitian lehih lanjut tentang keheradaan
jenis-jenis gastropoda vang bérada dl sungai
CGajah Wong dati hulu ke hilimya

BAHAN DAN METODA
1. Alat dan Bahan

Penslitian  dilaksanakan J1 sungal Gajab
Wong vang melintasi desa Canor Tunggsal,
Sleman Yogyakara pada bulan Juii sampaj
Agustus 2005 Bahan penelitinn berupa
semun jenis gastropods yang terdopat dj
sungal Gajal Wong wang melintasi desa
Catur Tungeal, Kabupaten  Sleman,
Yoovabars swenn air sungal ok divnalisis
kandungminy 4. Sedunghan  alal-plat vang
diponubon sduldl: Meteran gulunge 100 in,
patok, stopwatch, phl imeter, thermomete
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sithit, salipometer, DO meter, b, bmnbu,
seperangkal Kit untuk mengukiur kadar CO,
ferlarut,

2. Pengambilan Sampel.

Penelitian ini mengpunakan metode Plotless
(Krebs.1989), dengan cara ketja sebagal
berikut:

. Dilakukan  survey  pendohuloan
dengan menggunakan peta
lokasidengan skals, 10 23,000 yang
di dapat  dari  Pusar  Pelayanan
Informs Kebumim LIGM,
ik moenentikan baus area kajiun,

B Ditentukinn 6 stasiun pengamatan
dari hwld ke hilir yaitu  masine-
masging 2 etagiun ) daesal ; hulw,
tengah dan hillr.

¢ Poda masime-masing stsiun dibom
garls ransek utama dengan arah dari
Frulu ke il

d  Dibwat garis osub transak/tinlk
sympling vang memotong legak [irus
ik wtamy sebamyak &gtk
sampling.dengan  farak  antar titik
sanpling 12 .

¢, Padn setiap Gtk sampling dif ke
jurak  Individu  (Jenls wastropoda)
terdekal  dengan titik  sampling.
masing-masing 4 kuadran:

£, D1 wkur Jarak  ndividu  (jenis
gastropoda) ke ndividu  (jenis
gastropoda) lain (Tetangga) tendekat,
pada mosing-masing kimdran

g Padn  setinp  stasiun dilakukan
pengukuran sehumyak © 4 Kuadran & 2
« 5 itk sampling = 40 kali
pengukim,

b, Pada setiap itk sampling di lakukan
pula penugukuran kondisi lingkungan
abiotik (temperatur  air,  lemperatur
udara. kelembaban, koat drus, pH air.
€05 terlarun, Oy terfaut, kandunzan
phospliat, TS5 din TS )

¢ Analisis Data
f.Untuk mengewshui pola disiribusi fenis-fenis

castropodn, i gunakun rvpes menral
Hopkims dilam Kridhs { F989),




Keteramgan -
Jika Ik =0,0 - .39 : Pola Reguler

Ih=104 - 0,69 : Pola Acak

Ih=0.7 &8 1.0 : Pola Mengelompok

Ih = Index Hopkins

2 Unuk  mengetahui

kemelimpahan,

digunakan Rumus Digpled€™s  (Krebs,

1989).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Parameter Lingkumgan

Rerata kondisi lingkungan yang terukur pada
tiap stasiun pengamatan, vang meliputi suhu
udara, suhu air, kelembaban udara, kuat arus,
derajat keasaman,  oksigen terlarut,
karbondioksida terlarut, fosfat, TSS dan TDS,
ditampilkan pada Tabel ). dan Tabel 2
benkut ini:

Tabel | .Rerata Pengukurmn Parameter Lingkungan Tiap Stasiun Pengamatan

Parameter Subu mir Suba Lidars.  Kelem
Strim (AC) {AC) baban [%a)

i 68 L 722

fl 22 b1 b6
11} 78 X4 62
w 220 nz 668

W 290 316 736
Vi T8 3 5.6

. % Pasir ber
EX | 6.7 15 6.4 Bati
Pasir ber
T £ 4
X T 2.6 215 bt
Pas
36 73 4.8 s i
40 L4 54 JZ0 herpasi
&K 6,7 446 320 berbetu
. Pasir
4 T2 6.0 440 barbais

Tabel 2. Hasil Pengukuran TSS. TDS dan Fosfat Pada Tiap Stasiun Pengamatan

Stasiun 158 TDS Fosfat
No A Keterangan
peream (mg/l)  (mgh)  (megN)
11 50 194 0,74 Banyak limbah rumah tangga
20 30 177 0,72 Banyak limbah rumah tangga
3 m 6.0 135 0,70 Sampah plastik
4 IV (0,0 180 0,70 Banyak sampah organik
5V 4.0 154 0.74 Banyak sampah organik
6 v 3.0 210 0,73 Banyak sampah organik
1. Pola Distribusi Gastropoda. tersebut adalah ; Brotie costula, Brotia
testudinaria.  Melanoides  tuberculgra  dan
Berdasarkan hasil penelitian vang telah  Melonoides granifera.

dilakukan, menunjukkan bahwa ditemukan 4
Jjenis gastropoda di sungai Gajah Wong vang
melintasi desa Catur Tunggal
Sleman Yogyakarta, lenis-jenis gastropoda

Pola distribust dari  masing-masing  jenis
tersebut disajikan pada Tabel 3 sampai Tabel
6 di bawah ini:

Fabel 3. Pola Distribusi Bratic costala Pada Tiap Stasiun Pengamatan

No  Siasiun Pengamatan Indeks Hopkins (Ih) Pola Distribusi
1 0,999 Mengelompok
2n 0,991 Mengelompok
3 m (.988 Mengelompok
4 1V 0,996 Mengelompok
5 ¥ 0,995 Mengelompok
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6 Vi 0.9%0

Mengelompok

Tabel 4. Pola Distribusi Bratia testudinaria Pada Tiap Stasiun Pengamatan

No  Stasiun Pengamatan  Indeks Hopkins (Ih) Pola Distribusi
I | 0.997 Mengelompok
2.0 10,990 Mengelompok
3 M 0,984 Mengelompok
4 IV 0997 Mengelomipok
=V 0.99¢ Menpgelompok
6 Vi 0,994 Mengelompok

Tabel 5. Pola Distribusi Melaneides tuberculate Pada Tiap Stasiun Pengamatan

No  Stasiun Pengamatan  Indeks Hopkins (th) Pola Distribusi
| 0,906 Mengelompok
2 0n 0,959 Mengelompok
3 m 0.996 Mengelompok
4 W 0,995 Mengelompok
5 V 0,740 Mengelompok
a vl {1,997 Mengelompok

Tabel 6. Pola Distribusi Melanoides wranifira Pada Tiap Stasiuy Pengamatan
M

o Stasiun Pengamatan

Indeks Hopkins (ih)

Pola Distribusi

| (.998 Mengelompok
2.1 (1,998 Mengelompok
3 m 0,998 Mengelompok
4 IV 0.998 Mengelompok
5 N 0,999 Mengelompok
6Vl 0,997 Mengelompok
2. Pola Distribusi Pala penyebaran ini terjadi jika individu-

Berdasarkan hasil penelitian tentang pola
distribusi gastropoda, seperti yang disajikan
pada Tabel 3, sampai dengan Tabel 6. di
atas, tampak bahwa empat jenis gastropoda
(Brotia  costule,  Brotia  testudinaria,
Melanoides fuberculata, Melanoides
granifera) yang diketemukan di daerah
aliran sungai Gajah wong yang melintasi
desa Catur Tunggal, pada semus stasiun
pengamatan menunjukkan indeks Hopkins
pada kisaran (1.7 sampai 1.0, Hal tersebut
dapat diartikan bahwa pola distribusi dar
semua jenis gastropoda vang diketemukan
berpola mengelompok (clumped apregated)
Adanyapols  distribusi  mengelompok
lersebut  menunjukkan  bahwa individu-
individu selalu ada dalam kelompok dan
sangat jarang terlihat sendini secara terpisah.
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individu cenderung tertarik pada tempat-
tempat tertentu di dalam  habitatnya  atau
tertarik untuk mendekat] individu lain yang
ada di dekatnya, Sesuai dengan pernyataan
Odum (1998) bahwa adanya pola distrbusi
mengelompok, menunjukkan hadimya satu
organisme berarti terdapat kemungkinan besar
untuk menemukan orgamisme  lain untok
spesies yang sama ada di dekatnya. Selain
dari pada jtu adanya pola  distribusi
mengelompok, ads hubungannya dengan
lingkungan mikro  vang  sesuai  untuk
kehidupan masing-masing jenis gastropoda
vang diketemukan, sedang habitat bersifal
homogen pada level lingkungan makro. Hal
ini sesuai dengan pemyataan Harjosuwarno
(1990} bahwa mikrosiius yang paling cocok
untuk suatu spesies skan cenderung menjadi
lebih padat ditemnpati oleh spesies yang sama




Berdasarkan pengukutan Kondist lingkungan
abiottk (fikar Tabel 9) 1smpaknya jenis-jenis
gastropods. vame  diketemukan  (Brora
costula, Brofa  festudirgrig,  Melanondes
fieherculat dan Melonoidey gramfery) dapat
hidup pada sishi afr antara 26,8 -32.2 °C,
sphty udars  antard: 260 3= 31.6°C,
kelembsban Wdara berkisar 66,6 36< 782 % .
hust srus anbirg 23 36% 40 midih. ptl
berkisar 6.6-46 7.3, XD antara 2,556~ 34,
COy berkisar ‘&4 at” 44 subsirat  pasi
berbatu.

Menurur Effendi (1997) pola  distribusi
merupakan  hasil tingkah laku individu
dalam populas: terhadap faktor lingkungan,
Lebih lanjut Michael (19494) menyatakan
bahwa pola distribusi tergantung pada sifnt
fisikokimia limgkimgzan MELPLN
keistimewaan biologis arganisme tersebut,

Pola distribusi vang mengelompok  darl
keempat jenis gastropoda yang diketemukan
juga ada hubungannya dengan  cara
reproduksinye. Pada amumnva gastropoda
sang hidup di air mengalami metamorfosis
darl beberapa stadiom  larvanyva  Setelal
telir menetas, telur berubah menjad larva,

yang dinamakan vellger. Veljger bersifal
planktonik dan perperskannyva terganiung
arus. Veliger berupa larva vang dapat
berenang  dan  mencart  makan  sendiri
Selanjutnya  veliger  berkembang  menjadi
siput mudya yang berkembang dan menjalani
iasd pertumbuhannys menjadi sipul dewasa
{ Darm. daliony Handavand. 2003), Oleh karema
Itu,. hirena. veliger pergerakannys terganiung
pada arus alr dan grus air sunpal Gajah wong
vang imelintasi Jdesa Catur Tunggal adaiah
cenderung tidak deras (2.3 a€ 4.0 midtk ] .
sehingga pola diswibusi veliger dan jenis-
jems pastropoda tersebut cenderung  akan
dekat dengan induknya, dalam ari cenderng
untuk mengzfompok

2. Kemelimpahan gastropoda

Kemelimpahan  gastropoda  diketahui
denpan melskukan  anafisis  densitas
mengEutakan Tumiis menurut

Diggledf™s pmda  masing-masing  jenis
gastropoda. Hasil analisis tersebut disajikan
pads Tabel 7 sampai dengan Tabel 10. berikut
ini:

Tabiel 7. Kemelimpshan Brotia cosula Padd Tiap Stasiin Pengamatan

Stasiun Diensitas (perm') Varian Stnndast Error
| 0403 0,308 D.iz23
l 0357 AT 1,08
i 0.333 0.176 0,083
v 0321 483 0,153
v 0.35] (L4035 0,142
Vi (.236 0.897 0.211

Tabel 8. Kemelimpahan Brogic festidingrio Paida Tiep Slasiun Pengamatan

Stasiun Densitas (per m’) Virfan Standart Error
| N347 NAlLE 0,144
Il 6910 0.004 0,007
i 0,192 | 356 11.260
I 0,333 174 0,003
V 1.126 M9 044
V] (hb4 (1251 N N e
Tabel 9. Kemelimpahan Melunoldes tubercylota Pada | igp Stasiun Pengamatan
Stasiun Dhensitas {per m’ | Varlan Stensediirt Error
| 0,705 0,100 0,070
I 0,140 & 138
i) S0 N E 11, (e
Y fin 04768 (INLLd
v (i dise L3604 0gaT
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Tabe! 10. Kemelimpahan Melunoides granifera Pada Tiap Stsiun Pengamatan

Siasiun Densitas( per m’) Varian Stsndart Error
1 0,693 0,104 0,072
il 0,849 0,069 0059
1 0,847 0,069 0.059
v 0641 0,121 0,078
¥ els 0,126 QTe
Vi 451 0245 0110
Kemelimpahan gastropoda merupakan kondisi optimum bagi kehidupan

Kemelimpahan merupakan jumlah individu
dalam suatu area atau tempat tertentu, Untuk
mengetahui kemelimpzhan suatu organisme
adalah  dengan  perhitungan  densitas.
Densitas adalah jumlah individu suatu jenis
pcr stoean  leas  pada wakiv  tertenu
{Soegianto, [994).

Berdasarkan perhitmgan  densitas  sesuaj
rums Digpledaf™s darj empal jenis
gastropoda pada daerah penelitian  yang
terdii dari enam  stasion  penpamatan
menunjukkan  bahwa,  kemelimpahan
tertinggi adalah jenis Brotia terstudinaria,
berturut turur adalah Melanoides granifera,
Brotlg costula dan terendah Melanoides
iuberculata,

Bilu dilihat densitas dari Brotia testudinaria
dari enam stasiun pengamatan maka, yang
menunjukkan densitas tertinggi berada pada
stasium 11 yaitu 6910 dengan SE
0,007. Kondisi lingkungan abiotik yang
terukur pada stasiun (I menunjukkansuhy
air 322A°C . suhu udama 260 A°C
Kelembaban udara 66,6 % , kuat arus 2,7
m/dtk, pH 7.2. DO 2,6 mg1 , CO2 27,5 mg/|
» substrat pasir berbatu, TSS 3,0 mg/l . TDS
177 mgl  Jfosfar 0.72 mg/l. kondisi
lingkungan sckitar banvak limbah rumah
tangga.

kondisi lingkungan lersebut sama dengan
spesies  Broria  costula  dan Melanoides
gramifera, dari enam stasiun pengamatan
menunjukkan densitas tertinggi untuk Sroria
costwla adalah (0,557 dengan SE 0,089
sedangkan  densitas  tertingel  uniuk
Melanoides gramifera adalah 0,849 dengan
SE 0,059 juga terletak pada stasiun 11
Kondisi lingkongan terscbut  tampaknya
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Brotie costula . Brotia  lestudinaria  dan
Melanoides gramifera. Hal ini berbeda dengan
spesies Melanoides tberculara, dari enam
stasiun pengamatan densitas tertinggi terletak
pada stasiun [ vaitu sebesar 0,705 dengan SE
0,070. Kondisi lingkungan vang terukur pada
siasiun | menunjukkan , suhu air 26,8 A°C,
subu udara 30A°C | kelembaban 78,2%, kuat
arus 3.1 midik, pH 6,7, DO 2,5 mg/, CO2 6,4
mg/l, substrat dasar pasir berbat. TSS 5 mg/l,
TDE 194 mg/, fosfat 0,74 mgl, kondisi
lingkungan sekitar banyak limbah organik.

Berdasarkan kondisi fersebut memunjukkan
bahwa, ketiga spesies (Brotia costule, Brotia
restudinaria, Melanoides granifera) cenderung
lebih sesuai hidup pada subu air lebih tingsi
dibandingkan dengan Melanoides tuberculata
serts  gastropoda  pada  umumnya.  Pada
umumnya gastropoda perairan hidup pada
suhu berkisar antara 20A°C 30A°C (Vong &
Sukhapant,1981). Sedangkan bila dilihar dari
kebutuhan pH nyva, Melanaides twberculaia
cenderung sesuai hidup pada kondisi sedikit
asam bila dibandingkan dengan ketiga spesies
vang lainnya juga pastropoda pada umumya.
Klasis gastropoda cenderung menvenangl

kondisi  habitat  yang  sedikit  basa
dibandingkan yang sedikit asam
(Pennak, 1978),

Berdasarkan  hasil  pengukuran  COZ

terlarut (lihat Tabel § ),menunjukkan bahwa
spesies Brotia costula, Brotia testudinaria
dan Melannoides granifera cenderung mampu
bertahan hidup pada perairan yang kadar CO2
terlaruit  nyalehih  tingei  dibandingkan
Melanoides tuberculata maupun gastropoda
pada umumnya. Pada umumnya konsentrasi
yang baik untuk susty perairan adalah 2 46
12 ppm, dianjurkan kandungan CO2 bebas
dalam air  tidak lebih dari 25 ppm



(Michael.1995). Selain dari pada itw
berdasarkan  pengukuran  kadar  fosfat,
menunjukkan bahwa pada semua stasiun
pengamastan, kandungannya relatif homogen
voltu berkisar antarm 0,70 a6 0,74 mg/l,
schinggs kal inl belum dapat dizunakan
untuk  mengungkap adanya  perbedsan
kemelimpahan spesies vang ditermukan.

Bila ditinjau dar] kandungan TSS dan TDS
wvang terukur, memunjukkan bahwa spesies
Melanaidey tiberculaia cenderung mampu
bertahan  hidup  pada  daerah  dengan
kandunpan TSS dan TDS sedikii lebih tinggi
dibandingkan dengan ketiga spesies yang
lainmya  (Bowstula, B textudinaria dan
M granifera). Hal ini menunjukkan bahwe
sebagian  besar  anggotd  gastropoda
menyeranil hidup pada kondisd Hngkungan
dengan  kandungan TSS dan TDS wang
relatif sedikit, Parfikel tersuspensi akan
menghamburkan  cahaya vang  datang,
sehinggn  menurunkan  intensitas  calaya
vang ditransmisikan. Padatan tersuspens
mempengaruhi  ketransparanan dan  warna
gir.  Sifat  transparan  ada  hubunganmea
dengan  produkiivites,  transparan  yang
rendah menunjukkan produktivites g
Cahaya tidak dupat tembus banyak jika

konsentrasi - hahan tersuspensl  tingg
{Sastrawijava. 1991)

KESIMPULAN

Berdasarkun  hasil  penelition  tentang
kemelimpahan  dan pola  distribusi

pastropoda di sungal Gajah wong vang

melintasf desa Catur Tongeal  Sleman
Yopvakarta, dapat disimpulkan sehogai
herikut.

L.Kemelimpahan jenis  gastropoda yang
tertinggl  ndalah et wesiwdinaria
dengan rata-rata  densitas 1,393 /mAS,
berturut-turut difkut Melannides
gromifera dengan  raaeratn deénsitas

0,685/ mA® | Brota costule dengan raw-
rati densitas 0.400/mA7 dan Seonla costuld
denpan ratasrata densitus 0.2347mA®

ia

JPola distribusi dari semud jenis gastropoda
vang dijumpal (Brogld fesitdinaria, Brotia
cowtler.  Mefanaides granifera dan

Surrzd Hmigh Kowservass Hopen Vol 08 No 08 Al 2006

Melanofdes adalah

mengelompok.

ruberculaia)
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